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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan antara 

kemampuan kontraktor dengan kinerja proyek konstruksi di daerah Makassar, maka 

dapat disimpulkan bahwa. 

1. Faktor-faktor yang menjadi penilaian pada kemampuan kontraktor 

mendapatkan hasil sebagai berikut. 

a. Pada kontraktor kualifikasi kecil, secara keseluruhan kemampuan 

kontraktor dinilai baik dengan nilai rata-rata 3,9. Adapun beberapa faktor 

yang sudah dinilai sangat baik, yaitu  faktor legal, pengalaman kerja, 

sumber daya manusia dan penggunaan bahan/material. Untuk faktor yang 

lain masih perlu ditingkatkan lagi. 

b. Pada kontraktor kualifikasi menengah, secara keseluruhan kemampuan 

kontraktor dinilai baik dengan nilai rata-rata 3,63. Semua faktor yang 

dinilai masih dalam penilaian yang baik, kecuali pada faktor legal, 

sehingga perlu dilakukan peningkatan kemampuan pada tiap-tiap faktor.  

c. Pada kontraktor kualifiaksi besar, secara keseluruhan kemampuan 

kontraktor dinilai sangat baik dengan nilai rata-rata 4,40. Mulai dari 

pengalaman kerja, sumber daya yang berkompeten, hingga pelaksanaan 

K3 sudah memenuhi syarat dengan sangat baik.
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2. Faktor-faktor kemampuan kontraktor semuanya memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap kinerja proyek konstruksi di daerah Makassar. 

3. Faktor dominan pada kemampuan kontraktor yang mempengaruhi kinerja 

proyek konstruksi di daerah Makassar adalah faktor sumber daya manusia 

dengan nilai korelasi 0,721, faktor bahan/material dengan nilai korelasi 0,770 

dan faktor keuangan dengan nilai korelasi 0,664. Hal ini menunjukkan bahwa 

ketiga faktor tersebut yang paling berpengaruh dalam meningkatkan kinerja 

proyek konstruksi. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan kesimpulan diatas adalah 

sebagai berikut. 

1. Kontraktor kualifikasi kecil disarankan untuk meningkatkan kemampuan di 

bidang keuangan, penggunaan dan pemilihan peralatan, serta pelaksanaan K3 

dilapangan agar lebih diperhatikan lagi. 

2. Kontraktor kualifikasi menengah disarankan untuk meningkatkan kemampuan 

sumber daya manusia yang dimiliki, lebih memperhatikan kemampuan 

keuangan, seperti pengolahan anggaran biaya, peningkatan peralatan yang 

digunakan dan penguasaan akan peralatan-peralatan yang ada lebih 

ditingkatkan lagi, pengadaan material yang masih perlu ditingkatkan serta 

pelaksanaan K3 dilapangan agar lebih diperhatikan lagi. 

3. Disarankan kepada kontraktor dalam peningkatan kemampuan perusahaan 

perlu diikuti dengan peningkatan kinerja perusahaan yang dapat dilihat dari 

kualitas pekerjaan, ketepatan waktu penyelesaian pelaksanaan, dan efisiensi 
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pemanfaatan sumber daya personil, modal, dan teknologi dalam 

penyelenggaraan jasa konstruksi. 
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Lampiran 1. Surat ijin penyebaran kuisioner 
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Lampiran 2. Surat persetujuan penyebaran kuisioner 

 

 

 

 



85 

 

 
 

Lampiran 2. Surat persetujuan penyebaran kuisioner 
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Lampiran 3. Kuisioner Penelitian 

KUISIONER HUBUNGAN KEMAMPUAN KONTRAKTOR TERHADAP 

KINERJA PROYEK KONSTRUKSI DI MAKASSAR 

 

Saya adalah mahasiswa Universitas Atma Jaya Yogyakarta, fakultas teknik, 

program studi teknik sipil yang saat ini sedang melakukan penelitian tentang 

“Hubungan Kemampuan Kontraktor Terhadap Kinerja Proyek Konstruksi Di 

Makassar”. Maka dari itu, saya mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i 

untuk meluangkan waktu mengisi kuisioner ini. 

Responden dari penelitian ini adalah owner, konsultan pengawas atau 

perwakilan dari kedua pihak tersebut. Kuisioner ini berisi pertanyaan tentang 

kemampuan kontraktor dan kinerja proyek konstruksi dari kontraktor yang 

mengerjakan. Jawaban Bapak/Ibu/Saudara/i tidak dinilai benar atau salah. Oleh 

karena itu, saya harapkan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk menilai sesuai dengan 

keadaan yang sebenarnya. 

Setiap jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/i berikan merupakan bantuan yang 

tidak ternilai harganya terhadap penelitian ini. Atas waktu dan kesediaan 

Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi kuisioner ini saya ucapkan terima kasih. 

Hormat saya, 

 

 

David Lian Rongrean 

NPM: 160216543 
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Lampiran 3. Kuisioner Penelitian 

1. IDENTITAS RESPONDEN 

A Nama responden  

B Jabatan  Owner 

 Konsultan Pengawas 

C Nama perusahaan  

 

2. IDENTITAS PROYEK/KONTRAKTOR 

A Nama Proyek  

B Perusahaan kontraktor yang 

mengerjakan 

 

C Pengalaman dibidang konstruksi 

(Kontraktor) 

  5 tahun 

 5 – 10 tahun 

 10 – 15 tahun 

  15 tahun 

D Kualifikasi perusahaan kontraktor  Besar 

 Menengah  

 Kecil 

E Kepemilikan perusahaan kontraktor  BUMN 

 Swasta Nasional 

 Swasta Asing 

 Lainnya 

…………………………… 

 

3. PERTANYAAN 

Bagian I 

Pertanyaan di bawah ini merupakan pertanyaan mengenai faktor-faktor 

tentang kemampuan perusahaan kontraktor yang mengerjakan proyek yang 

bersangkutan (owner). Untuk menjawab pertanyaan, Bapak/Ibu/Saudara/i 
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dapat memberi tanda silang (X) atau tanda check (√) pada jawaban yang 

anda pilih. 

Keterangan: 

1 = Tidak Baik 

2 = Kurang Baik 

3 = Cukup Baik 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

 

No. Faktor-Faktor Kemampuan Kontraktor Tingkat Penilaian 

1 2 3 4 5 

A Faktor Legal 

1 Mematuhi persyaratan proses tender      

2 Menunjukkan dokumen asli pada waktu tender      

3 Menunjukkan bukti pelunasan pajak pada saat tender      

4 Menerapkan manajemen mutu pada pelaksanaan 

proyek 

     

B Faktor-Faktor Pengalaman Kerja 

1 Jumlah proyek yang sudah dikerjakan (semakin 

banyak semakin baik) 

     

2 Lamanya perusahaan kontraktor bekerja di bidang 

konstruksi 

     

3 Akses pengetahuan lokal (kontrator lokal) misalnya 

material, buruh 

     

C Faktor Sumber Daya Manusia 

1 Ratio jumlah tenaga kerja tetap yang terlibat dalam 

setiap pekerjaan 
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2 Keserasian jumlah tenaga ahli tetap yang terlibat 

dalam setiap pekerjaan 

     

3 Pekerja/tukang yang memiliki keterampilan memadai      

4 Tenaga kerja tetap yang memenuhi kualifikasi SKKNI      

5 Tenaga ahli tetap yang memenuhi kualifikasi SKKNI       

6 Pekerja/tukang yang memenuhi kualifikasi SKKNI      

D Faktor Keuangan 

1 Kemampuan keuangan berdasarkan kepercayaan bank      

2 Sisa Kemampuan Keuangan (SKK)      

3 Memanfaatkan uang muka proyek untuk memulai 

pekerjaan tepat waktu 

     

4 Alokasi dan penganggaran dana untuk memulai 

pekerjaan 

     

5 Kejelian perusahaan untuk alokasi dana guna 

mempertahankan usaha 

     

6 Ratio pinjaman modal yang berasal dari pihak 

perbankan 

     

7 Pengelolaan dan pengurusan termyn      

8 Kemampuan untuk mengelola sumber daya pada saat 

mengalami kesulitan keuangan 

     

E Faktor Teknologi dan Peralatan 

1 Menggunakan peralatan sendiri dalam pekerjaan      

2 Menggunakan peralatan sewa dalam pekerjaan       

3 Ketersediaan teknologi terkini      

4 Peralatan yang digunakan memenuhi standar pekerjaan      

F Faktor Bahan/Material 

1 Material yang digunakan sesuai dengan spesifikasi      

2 Material yang digunakan telah lulus uji laboratorium      

G Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

1 Ketersediaan peralatan keselamatan kerja di lapangan      
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2 Adanya asuransi bagi tenaga kerja proyek      

3 Kemampuan mengelola kecelakaan kerja dalam 

pelaksanaan proyek 

     

 

Bagian II 

Pertanyaan selanjutnya adalah pertanyaan yang berkaitan dengan aspek-aspek 

kinerja pekerjaan pada proyek konstruksi. Berilah tanda silang (X) atau tanda check 

(√) pada jawaban yang Bapak,Ibu,Saudara/i pilih. 

Keterangan: 

1 = Tidak Baik 

2 = Kurang Baik 

3 = Cukup Baik 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

 

No. Kinerja Proyek Konstruksi Tingkat Kinerja  

1 2 3 4 5 

A Aspek Biaya: yaitu proyek harus diselesaikan dengan biaya yang tidak melebihi 

anggaran. 

1 Sesuai dokumen kontrak dan kesepakatan      

2 Pemilik proyek setuju dan melaksanakan pembayaran 

pekerjaan sampai selesai 

     

3 Memperoleh manfaat positif termasuk keuntungan 

bagi perusahaan. 

     

4 Tidak terjadi progress billing tidak terbayar      

B Aspek Waktu: proyek harus dikerjakan sesuai dengan kurun waktu yang telah 

ditentukan.  

1 Sesuai schedule kerja dokumen kontrak      
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2 Pemilik proyek setuju dan menerima selesainya 

sebagian dan atau keseluruhan pekerjaan yang 

bersangkutan 

     

3 Tidak ada komplain atau klaim dari pemberi kerja 

atau pihak ketiga yang terkait dengan penyelesaian 

pekerjaan tersebut 

     

C Aspek Mutu: yaitu proyek harus memenuhi spesifikasi dan kriteria yang 

dipersyaratkan. 

1 Sesuai dokumen kontrak spesifikasi teknik      

2 Pemilik proyek setuju dan menerima proyek dengan 

tanpa komentar/syarat tertentu 

     

3 Tidak ada penalty, complain atau klaim atas mutu 

hasil kerja proyek 

     

4 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K-3) 

dilaksanakan dengan baik 

     

5 Semua pihak terkait pelaksanaan proyek puas      

6 Citra perusahaan baik      

7 Ada undangan dan/atau penunjukan proyek baru      
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Lampiran 4. Input data SPSS 

Input Data Korelasi Kemampuan Kontarktor dan Kinerja Proyek Konstruksi 

 

Input Data Korelasi Kemampuan Kontarktor dan Kinerja Proyek Konstruksi 
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Lampiran 4. Input data SPSS 

Input Data Uji Validitas Kemampuan Kontraktor 
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Lampiran 4. Input data SPSS 

Input Data Uji Validitas Kinerja Proyek Konstruksi 
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Lampiran 5. Hasil analisis SPSS 

Uji validitas kemampuan kontraktor 

Kode r-hitung r-tabel Keterangan 

X1 0,691 0,367 Valid 

X2 0,594 0,367 Valid 

X3 0,664 0,367 Valid 

X4 0,714 0,367 Valid 

X5 0,705 0,367 Valid 

X6 0,665 0,367 Valid 

X7 0,809 0,367 Valid 

X8 0,900 0,367 Valid 

X9 0,856 0,367 Valid 

X10 0,883 0,367 Valid 

X11 0,638 0,367 Valid 

X12 0,684 0,367 Valid 

X13 0,618 0,367 Valid 

X14 0,857 0,367 Valid 

X15 0,896 0,367 Valid 

X16 0,778 0,367 Valid 

X17 0,783 0,367 Valid 

X18 0,893 0,367 Valid 

X19 0,823 0,367 Valid 

X20 0,799 0,367 Valid 

X21 0,862 0,367 Valid 

X22 0,684 0,367 Valid 

X23 0,780 0,367 Valid 

X24 0,640 0,367 Valid 

X25 0,869 0,367 Valid 

X26 0,767 0,367 Valid 

X27 0,698 0,367 Valid 

X28 0,764 0,367 Valid 

X29 0,702 0,367 Valid 

X30 0,760 0,367 Valid 
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Lampiran 5. Hasil analisis SPSS 

Uji Validitas Kuisioner mengenai Kinerja Proyek Konstruksi 

Kode r-hitung r-tabel Keterangan 

Y1 0,667 0,367 Valid 

Y2 0,779 0,367 Valid 

Y3 0,905 0,367 Valid 

Y4 0,813 0,367 Valid 

Y5 0,804 0,367 Valid 

Y6 0,797 0,367 Valid 

Y7 0,795 0,367 Valid 

Y8 0,754 0,367 Valid 

Y9 0,891 0,367 Valid 

Y10 0,886 0,367 Valid 

Y11 0,496 0,367 Valid 

Y12 0,833 0,367 Valid 

Y13 0,878 0,367 Valid 

Y14 0,936 0,367 Valid 

 

Uji Reliabilitas Kuisioner mengenai Kemampuan Kontraktor 

 

No. 

 

Variabel 

Nilai 

Cronbach’s 

Alpha 

Batas 

Toleransi 

 

Keterangan 

1 Faktor Legal 0,892 0,70 Reliabel 

2 Faktor Pengalaman Kerja 0,846 0,70 Reliabel 

3 Faktor Sumber Daya Manusia 0,917 0,70 Reliabel 

4 Faktor Keuangan 0,950 0,70 Reliabel 

5 Faktor Taknologi dan Peralatan 0,877 0,70 Reliabel 

6 Faktor Bahan/Material 0,910 0,70 Reliabel 

7 Faktor Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja 

0,865 0,70 Reliabel 

TOTAL 0,975 0,70 Reliabel 
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Lampiran 5. Hasil analisis SPSS 

Uji Reliabilitas Kuisioner mengenai Kinerja Proyek Konstruksi 

 

No. 

 

Variabel 

Nilai 

Cronbach’s 

Alpha 

Batas 

Toleransi 

 

Keterangan 

1 Aspek Biaya 0,899 0,70 Reliabel 

2 Aspek Waktu 0,845 0,70 Reliabel 

3 Aspek Mutu 0,928 0,70 Reliabel 

TOTAL 0,957 0,70 Reliabel 

 

Hasil Analisis Korelasi Kemampuan Kontraktor dengan Kinerja Proyek 

Konstruksi 

 Kinerja Proyek 

Konstruksi (Y) 

Keterangan 

Faktor Legal (X1) 

Pearson Correlation 0.554 Berkorelasi 

Sig. (2-tailed) 0.001 Signifikan<0,05 

N 31  

Faktor Pengalaman 

Kerja (X2) 

Pearson Correlation 0.562 Berkorelasi 

Sig. (2-tailed) 0.001 Signifikan<0,05 

N 31  

Faktor Sumber 

Daya Manusia 

(X3) 

Pearson Correlation 0.721 Berkorelasi 

Sig. (2-tailed) 0.000 Signifikan<0,05 

N 31  

Faktor Keuangan 

(X4) 

Pearson Correlation 0.664 Berkorelasi 

Sig. (2-tailed) 0.000 Signifikan<0,05 

N 31  

Faktor Teknologi 

dan Peralatan (X5) 

Pearson Correlation 0.503 Berkorelasi 

Sig. (2-tailed) 0.004 Signifikan<0,05 

N 31  

Faktor 

Bahan/Material 

(X6) 

Pearson Correlation 0.770 Berkorelasi 

Sig. (2-tailed) 0.000 Signifikan<0,05 

N 31  

Faktor Kesehatan 

dan Keselamatan 

Kerja (X7) 

Pearson Correlation 0.519 Berkorelasi 

Sig. (2-tailed) 0.003 Signifikan<0,05 

N 31  

 

 

 


